Peran Safety Officer Untuk Mencegah Terjadinya Resiko
Kecelakaan kerja Pada Saat Tank Cleaning Di MT.
Petroleum 115

SKRIPSI

diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Oleh :

ANDHIKA GEOFALDO FERDINANDUS
NIT. 541711106284 N

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA 1V
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG

2022




HALAMAN PERSETUJUAN

Peran Safety Officer Untuk Mencegah Terjadinya Resiko Kecelakaan Kerja
~ Pada Saat Tank Cleaning Di MT. Petroleum 115

Disusun Oleh:

ANDHIKA GEOFALDO FERDINANDUS
541711106284 N

Telah disetujui dan diterima, selanjutnya dapat diujikan di depan

Dewan Penguji Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Semarang, . p’l N O o QO:)‘D‘ ........
Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing II
Materi : ‘ Penulisan

=Ygtk et
Capt.H.S.SUMARDI , SH,MM.,M.Mar YUSTINA SAPAN.S.ST.MM

Pembina Utama Muda (IV/c) Penata Tk. I (III/d)

NIP. 19560625 198203 1 002 NIP. 19771129 200502 2 001
Mgngetahui,

. Mn{g a( I (III/d)

NIP 19740614 19980 1 001




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “PERAN SAFETY OFFICER UNTUK MENCEGAH
TERJADINYA RESIKO KECELAKAAN KERJA PADA SAAT TANK
CLEANING DI MT. PETROLEUM 115°

Nama : ANDHIKA GEOFALDO FERDINANDUS
NIT : 541711106284 N
Program Studi : NAUTIKA
Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi Prodi Nautika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang pada hari....co.eo.... (11177272121 RSP
Semarang,
Penguji 11
Capt. EKO MURDIYANTO, Sp1, M.Pd., M.Mar Capt. | KADEK 1LAJU, SH.MM, M.Mar
Pernbina Utama Muda (IV/c) Pembina (IV/a)
NAP. 19570618 198203 1 002 NIP. 19730203 200212 1 002

Penguji 111 (

Mengetahui
Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang

Capt. DIAN WAHDIANA , MM
Pembina Tk. I (IV/b)

NIP. 19700711 199803 1 003

iii




PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Andhika Geofaldo Ferdinandus
NIT 1541711106284 N
Program Studi : Nautika

Skripsi dengan judul “Peran Safety Officer Untuk Mencegah Terjadinya Resiko
Kecelakaan Kerja Pada Saat Tank Cleaning di MT. Petroleum 115”

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar hasil
karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku,
baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan oranglain yang terdapat dalam
skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. Atas pernyataan ini,
saya siap menanggung resiko/sanksi yang di jatuhkan apabila ditemukan adanya

pelanggaran terhadap ctika keilmuan dalam karya ini.

Semarang, .........c.oveens

Yang menvyatakan,
1 ; S

ANDHIKA GEOFALDO FERDINANDUS
NIT. 541711106284 N




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Musuh terburuk kreatifitas adalah keraguan diri
Usaha tanpa doa sama dengan jalan tanpa tujuan

To live a creative life, we must lost our fear of being wrong

Persembahan:
1. Kedua orang tua penulis
2. Kakak penulis
3. Almamater saya, PIP semarang




PRAKATA

Alhamdullilah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang berkat limpahan rahmat serta karunianya,
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan kita menuju
yang benar.

Skripsi dengan judul “Peran Safety Officer Untuk Mencegah Terjadinya
Resiko Kecelakaan Kerja Pada Saat Tank Cleaning Di MT. Petroleum 115" ini
dapat terselesaikan dengan baik. Penulisan ini dilakukan dalam rangka memenuhi
salah sau syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran pada
Program Studi Nautika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tentu menemui banyak tantangan
dan rintangan. Tetapi semua dapat terlewati karena adanya dukungan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Bapak Capt.Dian Wahdiana,MM selaku Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam menuntut ilmu di
Politeknik IImu Pelayaran Semarang.

2 Bapak Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar sclaku ketua jurusan Nautika PIP
Semarang.Seluruh dosen di PIP Semarang yang telah memberikan bekal
ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat dalam membantu proses
penyusunan skripsi ini.

3 Bapak Capt. H.S.Sumardi, SH, MM., M. Mar. dan Ibu Yustina Sapan. S.
ST, MM yang telah menyempatkan waktu diantara kesibukannya untuk
membimbing peneliti menyusun skripsi ini.

4. Ibu, Bapak dan Kakak-kakak tercinta, Ibu Gabriella Achti, Bapak Simon
Ferdinandus, Gerbera Pamela Ferdinandus dan Maria Alluysia Ferdinandus
sebagai motivator terbesar dalam hidupku, yang tak hentinya mendo’akan,
memberikan semangat, kasih sayang, dan semua pengorbanan serta
kesabaran yang telah diberikan

5. Sahabat angkatan 54 dan Junior angkatan 55 yang selalu memberikan do’a,
semangat, serta dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu.

vi




Akhirnya, dengan segala kerendahan hati Penulis menyadari masih banyak
terdapat kekurangan-kekurangan, sehingga Penulis mengharapkan adanya saran
dan kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan Skripsi ini. Akhir kata
Penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi seluruh pembaca.

Semarang, .......ocoveeeiiiiiinn.

Penulis

ANDHIKA GEOFALDO FERDINANDUS

NIT. 541711106339 N

vii




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...cccovurnueresnenee R AR RSO EASOAS i
HALAMAN PERSETUJUAN ...coccevnuesnnsaesnsonce — ROV AR ii
HALAMAN PENGESAHAN....ccoisssssesssasersrsssassssesssesassosassosssossssssssosessessassassassssss iii
PERNYATAAN KEASLIAN.,.....sissssvsissssssnssassnssssisssscissessssssisnsiisrssssiorsssisivessn iv
MOTO DAN PERSEMBAHAN iuusucsssusanssssnsssssssasasssnsssassonssssessessassssssssosasrassosssss v
PRAKATA osmnsocnsessssssausomansnssserssos SRR Y SEVR AL N JOO N. vi
DAFTAR ISL.ccveerssssueresase TR . .05 05005500000 susomssnsasssssasoes vi
ABSTRAKSI ol 88t eneniensedssiifimbsantoreseses Wl ERRRIRIRE—— X
ABSTRACT ......... AR A . T, N W S weVi
DAFTAR-TARBEL ../ diR e, ..o SIS NIRRT L vi
DAFFAR-GAMBAR IR .......cclcolo¥ooocs ST, 13750 ooooJoo oo ebisssaivinsstosessasescses viii
DAFTARTLAMPIRAN.....L.ccobeeo oo fercsethaceocodion isapeeee Lo oo o T socesananssase xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ....ccceoeeseinisneenes Lt e rlB o5 vessnasisiisisisisrinatn 1
1.1. Latyr Belkang .. SO . L. L AE, 2. e iinnncnieninniennes 1
1.2. RumussgiiiSigalah/HipQRESISENY............. Al E. . ......cooin0mmmsmimmmmnsnsaens 5
1.3. Batasan Mas i B .. . ..o« oo sssnssssossssanpinisnsssessesins 5
1.4. Tujuan Penelitian........ccceevnnnenne e o e R TR 6
1.5: Mantagt penelitian e somisussmismmosasemosses sy s simrr s 6
1:6. Sistematilia POniliSat. o .. msssvsssissasssaamsmmsiom s s s i 7
BAB I LANDASAN TEORL .ccciccusssssssssessssssssssassnssnssosovsrns SRR 10
2.1, Tinjoman Pustala s s msinimsinsmsmons s 10
2.Z: - Penelitian Terdabulth cussnssin dosmmnnmimbeommismsmiimmi s 25
2.3, - Kerangka BerpikKir s seommmnivmasimmsmasisinsmsissan oy s 27

viii




BAB IIIl METODE PENELITIAN ..coctervieecsacsaecsasssssnscssssnssssssssssssssesssssssssessasoncs 29

3.1. Metode Pendekatan dan Desain Penelitian ........oooveveveeeeviiiiiiiinieenenennens 29
3.2. Fokus dan LoKus Penelitian ......uuveeevvneeriiiirreeiriiiiniieeeieeeeiinsneesseeseesecenenes 30
3.3, Sumber Data Penelitian ......ccoveeeveeiiivnuririiiiirneeeerrrreeeerreeeessereereereeeeseneeennes 32
3.4. Teknik Pengumpulan Data........ccccocvvvviiiiiniininiininiie 33
3.5. Teknik Keabsahan Data ......oooovvvovvviiiiiiiiiiinrnrniriiesriesiniiiierenerreeeseesees 36
3.6,  Teknik AnaliSiS Data.....ccceevvevieeeiiiiiiiviiiirrrrrearrerrrirsseerirerrerereeseeeees 38
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..cccccecraseeescassssssssssssccces 41
4.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian .....c...oviiviniiiiiniiniiiii. 41
4.2, HaSil PONCHEIAN 1.vvveeeereeiiireeiieiiireeiisiinisnereeesosinensasiesbeeesesessisnesseessssnraness 43
4.3, PembalasSan . i o i b e e ek eeerereririerrereereennannes 51
BAB V PENU LU i v 8 ARt e ecoeeboeedodo b oo TROSaIE Lo sitvessooobbsocilosasensssrrasersssaasssnsas 67
5. ="Eegmgulod. 4. JEEL.. L. ERRU ... L. el oo SR oveereaane 67
5.2 Sarant. X i N | E L B e e rrererr ceeereanenennn 70
DAFTAR PUSTAKA........ e, SRV Il eevaeaglifivessesadonnssasesssrsranansesesonss 73
LAMPIRAN. .oc.fie e o mSvagesersss e bansssnnersasessoresapsiin cessenseesesssrsrnnsanes 77
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...ccceeeevenneeesseensccoceces reesesssssssessssssssssssorrossssrsrssnsens 87




ABSTRAKSI

Ferdinandus, Andhika Geofaldo 541711106284 N, 2022, “Peran Safety Officer
Untuk Mencegah Terjadinya Resiko Kecelakaan Kerja Pada Saat Tank
Cleaning Di MT. Petroleum 115)”, Program Diploma IV, Program Studi
Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.
H.S.Sumardi,SH,MM.,M.Mar. Pembimbing II: Yustina Sapan.S.ST,MM

Safety officer memiliki peranan yang penting bagi seluruh crew di atas
kapal. Dengan berpedoman ISM Code, safety officer bertanggung jawab dalam
setiap pekerjaan seluruh crew di atas kapal guna mencegah terjadinya suatu
kecelakaan kerja. Khususnya pada saat melakukan pekerjaan tank cleaning yang
merupakan pekerjaan yang sangat beresiko terhadap seluruh crew schingga
menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan kerja di atas kapal. Maka dari itu, peran
safety officer untuk mencegah tetjadinya resiko kecelakaan kerja di atas kapal harus
dilaksanakan di atas kapal. Peneclitian yang dilakukan ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Menganalisa faktor-faktor terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal
MT.Petroleum 115 pada saat fank cleaning. 2) Untuk menganalisa peran safety
officer dalam memberikan pengawasan dan pengetahuan crew kapal dalam bekerja
Populasi dalam penelitian ini adalah crew kapal MT. Petroleum 115

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan yang
meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga dapat dijadikan sebagai
penyelesaian masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terjadinya resiko kecelakaan kerja di atas kapal pada saat tank cleaning diakibatkan
karena faktor internal dan eksternal atas dasar kinetja darisafety officer. Pentingnya
peran safety officer dalam memberi pengawasan dan informasi di atas kapal sangat
dibutuhkan guna meminimalisir terjadinya resiko kecelakaan kerja. Sehingga
tanggung jawab safety officer dalam meminimalisir terjadinya resiko kecelakaan
kerja yang berasal dari beberapa faktor, dapat dilakukan dengan benar sehingga
membuat crew kapal lebih disiplin dan terhindar dari kecelakaan kerja pada saat
tank cleaning.

Kata kunci: safety officer, tank cleaning, kecelakaan kerja




ABSTRACT

Fwerdinandus, Andhika Geofaldo 541711106284 N, 2022, " Peran Safety
Officer Untuk Mencegah Terjadinya Resiko Kecelakaan Kerja Pada
Saat Tank Cleaning Di MT. Petroleum 115)", Diploma IV Program,
Nautical Study Program, Semarang Merchant marine Polytechnic.
Advisor I: Capt. H.S.Sumardi,SH,MM.,M.Mar., Supervisor II: Yustina
Sapan.S.ST, MM

Safety officer has an important role for all crew on board. By referring to
the ISM Code, the safety officer is responsible for every work of the entire crew on
board the ship in order to prevent a work accident from occurring. Ispecially
when doing tank cleaning work which is a very risky job for the entire crew,
causing a work accident on the ship. Therefore, the role of the safety officer to
prevent the risk of work accidents on the ship must be carried out on the ship.

This study aims to determine: 1) To analyze the factors of the occurrence of work
accidents on the ship MT.Petroleum 115 during tank cleaning. 2) To analyze the
role of safety officers in providing supervision and knowledge of ship crews at
work. The population in this study is the M1 ship crew. Petroleum 115

This research was conducted using qualitative methods with primary and
secondary data. Data collection techniques with field research which include
interviews, observation and documentation so that they can be used as problem
solving.

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the
risk of work accidents on the ship during tank cleaning is caused by internal and
external factors on the basis of the performance of the safety officer. The
importance of the role of the safety officer in providing supervision and information
on board is needed to minimize the risk of work accidents. So that the responsibility
of the safety officer in minimizing the risk of work accidents originating from
several factors, can be done properly so as to make the ship crew more disciplined
and avoid work accidents during tank cleaning.

Keywords: safety officer, tank cleaning, work accident
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BAB-l
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara maritim yang mempunyai wilayah yang
sangat luas, sehingga sarana transportasi laut sangat penting untuk kegiatan
distribusi antar pulau yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu sarana
transportasi laut yang paling efisien adalah angkutan laut berupa kapal. Oleh
karena itu, untuk pengoperasian kapal dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam pengoperasian kapal, dibutuhkan crew kapal yang
mampu bekerja dalam bentuk team. Menurut (Dekanawati & Sundarti,
2020) crew kapal atau yang disebut pelaut adalah aset dari sumber daya
manusia yang bekerja di atas kapal.

Sebagaimana dengan fungsinya kapal memiliki berbagai jenis yang
berbeda  yaitu passenger ship, cargo ship dan tanker ship. Sifat dan
karakteristik dari setiap jenis kapal memiliki tujuan khusus dalam
menangani muatannya. Ship Tanker (kapal tanker) yakni kapal yang
dirancang untuk membawa minyak bumi atau produk turunan lainnya
merupakan kapal yang memiliki standar kerja keselamatan yang tinggi
dibandingkan dengan jenis kapal kargo maupun kapal penumpang.
Mengetahui kapal tanker merupakan kapal bermuatan minyak, maka
diperlukannya kegiatan seperti fank cleaning atau biasa disebut cuci tangki
guna menjaga kebersihan tangki dari kotoran berupa endapan lumpur dasar

tangki maupun sisa-sisa minyak yang menempel pada dinding ruang




muatan. Tank cleaning merupakan kegiatan yang dilakukan di ruangan
tertutup sehingga untuk masuk ke dalam tangki membutuhkan prosedur
yang harus di perhatikan, seperti keadaan di dalam tangki harus dengan
keadaan kering dan fiee gas.

Oleh karena itu, risiko terjadinya kecelakaan kerja pada saat tank
cleaning marak terjadi di atas kapal terutama di kapal tanker karena
menyebabkan terjadinya cidera bahkan sampai meninggal dunia. Analisa
kecelakaan kerja memperlihatkan bahwa di setiap kecelakaan kerja pasti ada
faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja baik dari segi alam, peralatan,
maupun sumber daya manusianya. Kebanyakan kecelakaan kerja di kapal
khususnya saat kegiatan = fank cleaning terjadi karena kurangnya
pemahaman tentang penggunaan safefy equipment dan rendahnya kesadaran
dari setiap crew kapal. Untuk meminimalisir hal-hal tersebut dibutuhkan
tindakan berupa aturan-aturan yang positif dengan tujuan mencegah
terjadinya kecelakaan kerja. Safety equipment atau alat keselamatan sangat
penting guna melindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti cidera
ringan maupun cidera berat. Setiap crew kapal dituntut untuk selalu disiplin
dalam penggunaan alat alat keselamatan. Kedisiplinan crew kapal dalam
penggunaan alat keselamatan akan percuma bila tidak diimbangi dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Dengan memahami tata cara dan aturan
pemakaian alat keselamatan, risiko terjadinya kecelakaan kerja akan begitu

kecil.




Pada saat penulis melaksanakan praktek laut di MT. Petroleum 115,
penulis sering menjumpai beberapa kasus mengenai kurangnya kedisiplinan
dan kepedulian terhadap penggunaan safety equipment. Contohnya pada
tanggal 8 Juni 2020 MT. Petroleum 115 melakukan tank cleaning. Kondisi
tanki memang sudah mimiliki kelayakan untuk dimasuki yakni memiliki
kadar oksigen 21% setelah hlower portable dinyalakan terus menerus. Pada
saat itu Mualim I dan penulis melihat boatswain yang hendak masuk ke
dalam tangki dengan tidak menggunakan goggles dan tidak membawa gas
detector portable. Mengingat mata adalah organ tubuh yang paling sensitif
maka goggles sangat penting untuk melindungi mata dari bahaya yang ada,
begitu juga dengan gas deiector portable yang jauh lebih penting untuk
menjaga kesclamatan di dalam tangki. Gas detector portable berfungsi
untuk memonitor kadar oksigen secara terus menerus yang alarm suara,
visual dan getaran akan menyala jika level oksigen berada di bawah nilai
standar yakni 19,5%. Hal seperti ini adalah salah satu contoh kecil atas
kurangnya pemahaman tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).
Keschatan dan  Kesclamatan = Kerja dimaksudkan untuk mencegah,
mengurangi, melindungi bahkan menghilangkan resiko kecelakaan kerja
(zero accident) (Irmawati et al., 2019)

Risiko kecelakaan kerja dapat terjadi utamanya disebabkan oleh
tindakan dan kondisi yang tidak aman. Kondisi yang tidak aman merupakan
kondisi fisik baik berupa sikap, tingkah laku, dan peralatan yang dapat

mengakibatkan kecelakaan. Di atas kapal banyak memiliki risiko




kecelakaan khususnya pada saat melakukan kegiatan tank cleaning. Tank
cleaning di lakukan di ruangan yang terbatas yang memiliki risiko
kecelakaan yang besar. Maka dari itu, dibutuhkan pengetahuan dan
wawasan yang tinggi untuk crew kapal guna meminimalisir terjadinya
kecelakaan kerja.

Tank cleaning yang merupakan kegiatan kerja yang berisiko tinggi
maka dibutuhkan perwira kapal yang bertugas menjadi Safety officer. Safety
officer memiliki kewajiban untuk memastikan para anak buah kapal dapat
bekerja dengan kondisi yang terjamin keamanan dan kesehatannya. Kerja
sama antara perwira dan anak buah kapal harus terjalin sebelum dan sesudah
pekerjaan. Khususnya Safety officer yang sangat berperan penting dalam
melakukan tank cleaning. Sebelum melakukan rank cleaning, harus
diadakan rapat kecil dimana Safety officer menginstruksikan kepada anak
buah kapal untuk dimulai dari persiapan alat-alat keselamatan sampai
dengan pekerjaan selesai. Dengan mempunyai tanggung jawab yang besar
dan berperan penting, Safety officer harus memhami terlebih dahulu apa itu
ISM Code (International Safety Management) dan Solas (Safety Of Life at
Sea). Latar belakang dibentuknya ISM Code adalah banyak terjadinya
kecelakaan kerja di atas kapal yang biasanya disebabkan karena kelalaian
manusia itu sendiri. ISM Code merupakan pedoman bagi Safety officer
dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan instruksi yang jelas dari Safety
officer dan diterima dengan jelas oleh crew kapal dapat meminimalisir

terjadinya kecelakaan kerja pada saat fank cleaning. Tetapi pada saat tank




cleaning sering sekali peran Safety officer tidak dilaksanakan dengan baik
schingga mengakibatkan kecelakaan kerja di atas kapal. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulis tertarik membuat penelitian dengan judul,
"PERAN SAFETY OFFICER UNTUK MENCEGAH TERJADINYA
RESIKO KECELAKAAN KERJA PADA SAAT TANK CLEANING
DI MT.PETROLEUM 115”

1.2. Rumusan Masalah / Hipotesis

Berdasarkan = latar belakang tersebut, mengandung beberapa
rumusan masalah yang dapat menjadi pertanyaan dan membutuhkan
jawaban yang akan dibahas di bab-bab selanjutnya dalam penelitian ini.
Maka penulis mengemukakan perumusan masalah pokok dalam penelitian

ini adalah :

1.2.1. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya risiko

kecelakaan kerja pada saat tank cleaning di MT. Petroleum 1157

1.2.2. Bagaimana peran safety officer untuk mencegah terjadinya

kecelakaan kerja pada saat tank cleaning di MT. Petroleum 1157

1.3. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan tentang peran perwira kapal untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang telah penulis sampaikan
pada latar belakang tersebut serta keterbatasan waktu yang dimiliki penulis

dan supaya tujuan penelitian tercapai dengan baik, maka penulis hanya




akan meneliti tentang peran safety officer untuk mencegah terjadinya

kecelakaan kerja pada saat melakukan fank cleaning di MT. Petroleum 115.

1.4. Tujuan Penelitian

Terkait dengan judul penelitian diatas, yaitu peran safety officer
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada saat tank cleaning di MT.
Petroleum 115, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.4.1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
risiko kecelakaan kerja di atas kapal MT. Petroleum 115 pada saat
tank cleaning.

1.4.2. Untuk mengetahui peranan dari safety officer dalam memberikan
pengawasan dan pengetahuan crew kapal dalam bekerja.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penyusunan penelitian ini diharapkan dapat

dimanfaatkan dan dipertimbangan bagi pihak-pihak yang membutuhkan :

1.5.1. Manfaat Secara Teoritis
1.5.1.1 Dapat menjadi tambahan referensi keilmuan dalam dunia
maritim mengenai faktor penyebab terjadinya suatu
kecelakaan kerja di atas kapal khusunya di kapal tanker.
1.5.1.2 Sebagai tambahan referensi dalam dunia maritim tentang
peran tdan tindakan pekerja di atas kapal guna mencegah

terjadinya suatu kecelakaan kerja.




1.5.2. Manfaat Secara Praktis

1.5.2.1. Dapat memberikan terhadap dunia maritim tentang faktor
penyebab terjadinya suatu kecelakaan kerja di atas kapal.

1.5.2.2. Dapat memberikan informasi bagi pengembang ilmu
Nautika dalam memahami pentingnya peran safety officer
untuk mencegah terjadinya risiko kecelakaan ketja pada

saat proses lank cleaning

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca memahami gambaran mengenai
penelitian ini, maka penulis menyusun dengan sistematika yang terdiri dari
5 (lima) bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan
tentang komponen permasalahan yang menjadi tema dalam penelitian ini.
Adapun penyusunan dan sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar
belakangi pemilihan judul, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjavan pustaka yang
bersifat teoritis yang dapat digunakan sebagai landasan berfikir guna
mendukung uraian dalam menganalisa data yang di dapat serta

menjelaskan pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan judul




penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga menjadi satu
kesatuan utuh yang dijadikan landasan dan referensi penyusunan
kerangka pemikiran atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap

penting.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang uraian metode
pengumpulan data dari objek yang diteliti yakni waktu dan tempat
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil uraian penelitian
dan pemecahan masalah guna memberikan informasi tentang
pentingnya safety officer terhadap keselamatan crew kapal sesuai

prosedur melakukan tank cleaning di kapal. MT. Petroleum 115.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisa dan
pembahasan masalah. Penulis juga menyumbangkan saran secara
singkat, padat, dan jelas yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang terkait sesuai fungsi penelitian. Bagian akhir penelitian
ini mencangkup daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran.

Halaman lampiran berisikan data atau keterangan lain yang




menunjang uraian yang disajikan dalam bagian utama dalam

penelitian ini.




BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung pemahaman mengenai peran Safety officer untuk
mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada saat tank cleaning di atas kapal
MT. Petroleum 115, maka perlu diketahui dan dijelaskan dari berbagai
pustaka terkait dengan pembahasan karya ilmiah ini agar tidak terjadi salah
paham dalam membaca karya ilmiah ini.
2.1.1  Peran
Peran merupakan status kedudukan seseorang untuk
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan yang
dimilikinya, dengan demikian orang tersebut telah menjalankan suatu
peranan (Hadi, 2017). Peranan dan kedudukan saling bergantungan
satu sama lain karena tidak ada peranan tanpa kedudukan atau
sebaliknya. Peranan sangat penting karena dapat mengatur perilaku
sesorang, peran juga dapat mempengaruhi peranan diri sendiri dengan
peranan seseorang yang ada di kelompoknya. Sama halnya dengan
peranan safety officer, peran dari safety officer yakni suatu tanggung
jawab terhadap perhatian akan keselamatan kerja, instruksi dan
pengambilan keputusan yang tepat guna menjadikan suatu pekerjaan
seperti tank cleaning dapat dilaksanakan dengan baik dan terhindar

dari kecelakaan kerja.
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Safety officer

Safety officer merupakan orang yang mempunyai tanggung

jawab dalam keselamatan kerja dalam lingkup kerja. Safety officer

juga bisa dikatakan orang yang dapat mengendalikan risiko K3 dalam

upaya meminimalisir dan mencegah terjadinya kecelakaan di tempat

kerja (Primasanti & Indriastiningsih, 2019) Safety officer mempunyai

beberapa tugas dan tanggung jawab yakni :

2.1.2.1

2:1.2.2

Memperkenalkan Tentang Keselamatan Kerja

Safety officer sangat berperan penting untuk
mengenalkan informasi tentang K3 yakni Keselamatan dan
Kesehatan Kerja pada setiap pekerja baru. Oleh karena itu,
kemampuan berbicara dan jiwa kepemimpinan seorang
Safety officer sangat dibutuhkan guna mempengaruhi
pekerja baru untuk bisa mentaati dan memahami aturan yang
diberikan oleh suatu perusahaan. Pengenalan yang diberikan
Chief officer dapat dilaksanakan pada saat safety meeting
dilaksanakan. Dalam safety meeting yang dilaksanakan,
perhatian dari Safety officer terhadap crew dari kondisi fisik
serta pengerjaannya harus diterapkan.
Membuat Gagasan Tentang Keselamatan Kerja

Safety officer harus mampu memperhatikan faktor-
faktor yang menjadi risiko terjadinya kecelakaan kerja pada

saat tank cleaning. Peran Safety officer sangat diperlukan
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guna menjaga keselamatan kerja setiap crew dan kelancaran
suatu pekerjaan di atas kapal.

Mencegah

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia yang terdapat dalam
(Mencegah - Wiktionary Bahasa Indonesia, n.d.), mencegah berarti
menahan agar sesuatu tidak terjadi, menegahkan, tidak menurutkan,
merintangi, melarang dan mengikhtiarkan supaya jangan terjadi.
Dalam hal ini; kata mencegah berarti suatu tindakan yang dilakukan
sescorang untuk tidak mendapatkan dampak yang buruk dalam
tindakannya tersebut
Risiko

Menurut (Siahaan, 2013) resiko adalah suatu keadaan yang
tidak pasti dan terdapat unsur bahaya, akibat atau konsekuensi yang
bias terjadi akibat proses yang sedang berlangsung maupun kejadian
yang akan datang. Dalam peneclitian ini, risiko yang dimaksud ialah
resiko pekerjaan yang dapat menimbulkan suatu kecelakaan kerja para
pekerjanya tersebut.
Kecelakaan Kerja

Pada setiap bidang pekerjaan, risiko terjadinya kecelakaan
kerja mungkin saja dapat terjadi. (Djaja et al., 2016) mengatakan
bahwa kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak
dikehendaki oleh setiap pekerja yang menyebabkan kerugian baik dari

waktu, properti maupun korban jiwa. Seperti pada salah satu kejadian
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di atas kapal MT. Petroleum 1 15 yang hampir menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja pada saat tank cleaning dimana tangga tangki yang
akan digunakan sebagai akses masuk ketangki tidak dalam kondisi
yang kering.

Menurut (Swaputri, 2010) kecelakaan kerja adalah kejadian
yang jelas untuk tidak dikehendaki dan tidak diharapkan untuk semua
pekerja yang dapat menyebabkan kerugian dan mengganggu proses
produksi atau operasi ,merusak asset dan adanya korban jiwa.

Di dalam kecelakaan Kkerja memiliki 5 (lima) teori yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan yaitu :
2.14.1 Teori Kebetulan Murni ( Pure Chance Theory)

Teori ini merupakan teori yang bersifat kebetulan
atau bisa dikatakan kecelakaan yang terjadi atas “Kehendak
Tuhan® sehingga dalam peristiwa kecelakaan tersebut tidak
ada pola rangkaian kejadian yang jelas.

2.1.4.2  Teori Tiga Faktor Utama (Zhree Main Factor Theory)

Teori ini menyatakan bahwa faktor utama kecelakaan
kerja terjadi karena faktor lingkungan (cuaca), peralatan, dan
pekerja itu sendiri. Faktor cuaca yang buruk di laut dapat
menyebabkan  terjadinya  kecelakaan  kerja  yang
mengakibatkan pekerja mengalami cidera akibat sesuatu

yang membahayakan.
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2.14.3 Teori Dua Faktor ( Two Factor Theory')

Teori ini menyatakan dimana kecelakaan terjadi oleh
karena kondisi yang berbahaya dan tindakan atau perbuatan
yang berbahaya yang dilakukan pekerja. Pada gagasan ini,
sepertti pada saat penulis berada di atas kapal MT. Petroleum
115 yang melihat salah satu pekerja tidak paham cara
penggunaan dari safety equipment.

2.1.6  Tank Cleaning
Tank cleaning merupakan salah satu pekerjaan di atas kapal
guna mendukung kelancaran dalam proses bongkar muat di kapal
tanker.Kecelakaan kerja masih besar terjadi pada saat pelaksanaan
tank cleaning di atas kapal. Keccelakaan kerja yang mungkin saja
terjadi seperti kekurangan udara bersih di dalam tangki yang tertutup

atau enclosed space. Berikut penjelasan umum tentang tank cleaning.

2.1.5.1 Pengertian Tank Cleaning

Jasa fank cleaning atau jasa pembersihan tangki bisa
dikatakan sangat penting khususnya di kapal tanker. Tujuan
dari adanya tank cleaning yaitu agar keadaan tangki tetap
bersih dari kotoran maupun sisa-sisa muatan sehinga
mengembalikan tangki kepada fungsi semula.

Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari
pengangkutan dalam sistem transportasi laut, dengan

mengangkut muatan sebuah perusahaan pelayaran niaga
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dapat memperoleh pendapatan dalam bentuk vang tambang

atau freight yang sangat menentukan dalam kelangsungan

hidup  perusahaan dan membiayai kegiatan  di

pelabuhan.(MARITIME WORLD, n.d.)

Dalam buku (Cargo Tank Cleaning Manual - Google
Books, n.d.)) pembersihan tangki atau tank cleaning
dibedakan menjadi :

a) Pembersih tangki yang muatan berikutnya bersifat sama
atau hampir sama dengan muatan kapal yang sebelumnya
dibawa oleh kapal tersebut.

b) Pembersihan tangki untuk mengangkut jenis muatan
yang berbeda dengan muatan yang sebelumnya dibawa,
dimana jika muatan tersebut tercampur sedikit saja
menyebabkan rusaknya muatan tersebut.

Kegiatan Setelah Melakukan Bongkar Muat

Tank cleaning merupakan kegiatan yang penting
dilakukan di atas kapal tanker. Kegiatan ini dilakukan
menunjang rangkaian kegiatan bongkar muat setelah
kegiatan bongkar muat selesai dilakukan. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a) Pencucian Pendahuluan

Pencucian ini dilakukan untuk mengosongkan sisa-

sisa muatan yang ada di bellmouth, di dalam pipa serta
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yang berada di pompa muatan. Kegiatan ini memakan
waktu sekitar 15 menit dengan menggunakan air laut.
Hasil muatan setelah pencucian merupakan muatan yang
tidak di perbolehkan di buang ke laut maka muatan dapat
di buang ke tangki slop.
b) Pencucian dengan menggunakan air laut

Pencucian dengan menggunakan air laut dilakukan
untuk memaksimalkan hasil dari sisa-sisa muatan benar-
benar telah habis dalam tangki. Pencucian ini dapat
dilakukan dengan menggunakan air dingin maupun air
panas. Lama waktu proses pengerjaannya disesuaikan
dengan volume tangki dan jenis muatan yang dicuci,
maka dapat disimpulkan bahwa lama waktu pencucian
ini tidak dapat diperkirakan karena waktu untuk setiap
muatan dan volume muatan tidak sama. Dalam proses
pencucian dengan menggunakan air laut biasanya
diselingkan dengan pencucian menggunakan air sabun
ataupun menggunakan bahan kimia tertentu. Hal ini
dilakukan untuk muatan-muatan yang memiliki
penanganan khusus akibat dari sifat kimiawi minyak

tersebut.
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¢) Pencucian Penggunaan Air Tawar
Pencucian dengan menggunakan air tawar
dimaksudkan untuk proses pembilasan tangki agar tangki
tersebut bersih dari air laut ataupun sabun. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam
menghilangkan kadar garamnya, biasanya dilakukan
penambahan proses penguapan atau steaming.
d) Mopping
Mopping yaitu proses pengangkatan sisa cairan

yang sudah tidak bisa lagi di hisap oleh pompa, sechingga
jika ada bagian yang belum kering dapat dibersihkan. Hal
yang harus diingat untuk melakukan kegiatan mopping
ini yaitu mengeluarkan sertifikat Entry Enclosed Space
Permit. Sertifikat ini diperlukan karena tangki yang akan
dimasuki haruslah - aman bagi orang yang akan
memasukinya baik dari segi kadar oksigen, kadar racun
maupun hidrokarbonnya.
Bagian-Bagian Tank Cleaning
a) Portable Blower

Portable blower merupakan alat yang mudah

dibawa  kemana-mana  yang  berfungsi

memberikan gas free ke dalam tangki sebelum

pembersihan tangki dimulai. Portable Blower
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membantu untuk mensirkulasikan kebutuhan
udara ke dalam tangki tersebut.

b) Butterworth
Butterworth merupakan alat yang dibutuhkan
saat melakukan tank cleaning. Cara kerja
butterworth  yaitu dengan menggunakan
tekanan air dari kamar mesin yang dapat
berputar sambil menyemprotkan air ke setiap
sisi dari tangki tersebut.

c) Manifold
Manifold merupakan penghubung antara pipa
kapal dengan pipa atau selang minyak dari
darat.
Dikutip dari (Pengantar Custody Transfer
Petroleum &  Petroleum Product, 2021)
manifold di _kapal adalah ujung dari pipa
loading atau unloading kapal yang terdapat di
atas deck kapal pada lambung kiri maupun
lambung kanan kapal. Pada umumnya kapal
tanker memiliki lebih dari 1(satu) manifold.

d) Gas free ( Bebas Gas )
Pada setiap tangki yang akan dimasukkan untuk

proses pembersihan tangki harus disebut bebas
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akan gas berbahaya apabila telah dimasukkan
udara sampai 100% volume.

e) Tank Cleaning
Tank cleaning merupakan proses pencucian
pada tangki hasil dari sisa muatan sebelumnya
sehingga membuat tangki dalam keadaan bersih
dan siap digunakan kembali untuk muatan
selanjutnya.

) Tank Inspection
Tank Inspection  merupakan pemeriksaan
tangki yang dilakukan oleh surveyor apabila
surveyor. menyatakan tangki dalam keadaan
bersih dan siap untuk digunakan kembali.

g) Dry Certificate
Dry Certificate dikeluarkan apabila keadaan
tangki dalam keadaan bersih dan siap menerima
muatan yang dilakukan oleh seseorang atau
pihak yang ditunjuk oleh perusahaan itu
tersebut.

h) Flashpoint
Flashpoint merupakan temperatur terendah

dimana suatu uap cairan minyak dapat menyala
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sekejap ataupun mati bilamana dipengaruhi
oleh temperatur luar.
i) Bellmouth
Bellmouth merupakan suatu cekungan yang
terdapat di dasar tangki yang biasanya terletak
pada pojok atau sudut dasar tangki muatan
dimana disitu terletak ujung-ujung pipa
penghisap dari pipa cargo atau stripping.
2.1.5.4 Faktor Pertimbangan dalam 7ank Cleaning
Memahami jenis-jenis muatan dan faktor
pelaksanaan tank cleaning di kapal, dijadikan bahan
pengetahuan para perwira kapal, terutama para
Mualim kapal untuk mengenal jenis-jenis muatan dan
faktor-faktor pertimbangan yang mempengaruhi fank
cleaning. Dikutip dari buku (Ships, 2010) bahwa
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam tank
cleaning adalah :
a)  Muatan ke 2 dan ke 3 terakhir yang dimuat.
b) Muatan yang dimuat dan kondisi tingkat
pembersihan tangki yang dibutuhkan.
¢) Kondisi tangki yang berkaitan dengan jumlah

residu.
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Waktu yang tersedia dalam pelaksanaan
pembersihan tangki.

Ketersediaan akan air panas yang diperlukan
untuk  proses pencucian sesuai dengan
permintaan.

Jenis lapisan dan kapasitas pompa penghisap
sisa muatan atau stripping pump.

Fasilitas - penerimaan kotoran minyak atau
sludge.

Muatan yang berdekatan dengan tangki muatan
yang akan dibersihkan.

Ketersediaan tenaga kerja dan kondisi cuaca.
Jumlah pelabuhan muat dan jarak pelabuhan

yang dituju.

2.1.5.5  Pedoman dalam pelaksanaan fank cleaning

Pedoman pelaksanaan tank  cleaning

berdasarkan ISGOT Chapter 11(Shipping et al.,

2020) terdapat beberapa tindakan pencegahan yang

harus diikuti, yaitu :

a)

Sebelum melakukan pembersihan pada tangki
yang paling dasar atau bottom tank, terlebih
dahulu tangki dibilas dengan menggunakan air

laut dan di pompa hingga kering. Selain tangki
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muatan, sistem pipa yang termasuk pipa muatan
dan jalur-jalur pergantian muatan harus pula di
siram dengan air dan di salurkan ke ruang muat
untuk  mengeluarkan air  kotor. Proses
penyiraman yang disalurkan ke tangki
bertujuan untuk menumpahkan air kotor atau
air bekas pakai.

Sebelum mencuci tangki harus diberi ventilasi
untuk mengurangi- konsentrasi gas atmosfer
yang kurang dari batas minimal pembakaran
low flammable limit (LFL). Proses fest gas
haruslah dibuat dengan /evel yang berbeda dan
wajib dipertimbangkan adanya kemungkinan
sisi gas yang dapat terbakar.

Jika tangki memiliki sistem pergantian udara
yang sudah biasa dengan tangki yang lainnya,
tangki haruslah terisolasi untuk mencegah
terjadinya proses masuknya gas dari tangki
yang lain.

Tangki haruslah tetap dialiri air selama proses
pencucian. Proses pencucian dapat berhenti

untuk membebaskan pertambahan air cucian,
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e) Air yang telah digunakan untuk proses
pencucian, jangan digunakan kembali untuk
proses pencucian.

f) Uap gas janganlah dialirkan ke dalam tangki
dan jika konsentrasi gas mencapai 50% dari
Lower flammable limit (LI'L), janganlah
dilakukan karena untuk menghindari terjadinya
nyala api.

g) Tindakan pencegahan yang sama yang
mempunyai hubungan = dengan pengenalan
berbagai peralatan yang serupa haruslah
dilakukan ketika mencuci pada atmosphere
yang tidak terkontrol.

2.1.5.6  Alasan Pembersihan Ruang Muat Kapal
Setiap kapal khusunya kapal tanker yang mempunyai
ruang muat atau tangki yang butuh dibersihkan yang
dimana ~menimbulkan beberapa alasan untuk
diberlakukannya proses pembersihan tangki atau
tank cleaning. Alasan-alasan diberlakukannya rank
cleaning adalah sebagai berikut :

a) Adanya pergantian muatan

b) Inspeksi dan pekerjaan di dalam tangki

c) Kotoran atau s/udge yang sudah banyak
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Persiapan kapal untuk masuk dock

Persiapan untuk ballast yang bersih

Pengawasan dan Persiapan Tank Cleaning

Sebagai scorang Perwira kapal khususnya para

Mualim kapal harus memiliki sikap tanggung jawab

dalam dalam mengawasi semua pekerjaan pencucian

tangki dan proses pembebasan tangki. Para mualim

harus memberi pengetahuan kepada crew kapal agar

proses berlangsungnya fank cleaning dapat berjalan

dengan baik. Selain pengawasan dari para Mualim

kapal dibutuhkan juga persiapan-persiapan tambahan

yang harus diambil, seperti :

a)

b)

Melakukan perundingan dengan pekerja di
darat untuk menentukan apakah kondisi di
dermaga  dalam = keadaan aman schingga
pekerjaan dapat segera dimulai.

Free gas dan cleaning tank pada uwmumnya
tidak disarankan pada saat kegiatan bongkar
muat berlangsung. Jika ada sesuatu alasan yang
menyebabkan free gas dan cleaning tank perlu
dilaksanakan, haruslah diadakan perundingan

yang matang dan mendapatkan persetujuan dari
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wakil terminal atau pihak yang berwenang di
terminal tersebut.

Menguji berfungsinya alat pengukur gas
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilaksanakan. Sebelum melakukan
pembersihan tangki, alat pengukur yang akan
digunakan harus diuji atau calibration agar
dapat diketahui bahwa alat tersebut dikatakan
dapat berfungsi dengan baik.

Seseorang yang akan memasuki tangki untuk
pembersihan tangki harus mendapat izin dari
para Perwira kapal khusunya Mualim kapal.
Perwira kapal memiliki tanggung jawab yang
besar akan keselamatan anak buahnya pada saat
sebelum dan sesudah kegiatan pembersihan

tangki berlangsung.

Dari beberapa penelitian terlebih dahulu, menjadikan acuang bagi

penulis untuk malakukan penelitian. Penulis dapat terbantu untuk menambah

teori yang digunakan dalam mengkaji peneclitian yang dilakukan. Dari

beberapa penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian yang

memiliki judul yang sama. Karya ilmiah yang penulis kutip berfokus pada

peran safety officer untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada saat
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tank cleaning. Secara garis besarnya penulis menyimpulkan bahwa objek dari
judul dari penelitian tersebut ialah peran safety officer, kecelakaan kerja dan
tank cleaning. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Kesimpulan
Penelulis

1. Gilang Peranan Keselamatan | Tanggung  jawab  safety
Andika (Safety Officer) | officer  untuk  memberi
Bahtiar Dalam Rangka | pengetahuan tentang
(2019) Peningkatan keselamatan kerja di atas

Keselamatan di Kapal | kapal dengan tujuan untuk
Tanker MT.Samara di | mencegah terjadinya resiko
Dock PT.Citra Bahari | kecelakaan kerja terhadap

Shipyard 11 Tegal awak kapal.

2. | Pramana Peningkatan Upaya peningkatan
Widya Keselamatan  Kerja | keselamatan kerja pada saat
Samara Dalam Proses 7Tank | melakukan — proses  tank
(2018) Cleaning di Kapal | cleaning  yang  beresiko

MT.Dewi Sri adanya kecelakaan kerja.
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2.3 Kerangka Berpikir

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis
menggunakan kerangka pikiran berupa bagan. Kerangka pikir dapat
membantu untuk menjelaskan hubungan variabel yang diperkirakan dapat
terjadi dan diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan pustaka. Pemaparan
kerangka pikir ini dilakukan dengan bentuk bagan yang sederhana yang
terdapat beberapa penjelasan singkat mengenai bagan tersebut dan didukung
oleh data pendukung setelah penulis melakukan wawancara dengan safety
officer. Hal ini. mempermudah penulis dalam menyelesaikan pokok
permasalahan yang terdapat di skripsi ini. Berikut kerangka pikir yang penulis

paparkan.
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Risiko Kecelakaan Kerja Pada Saat Tank Cleaning
Di MT. Petroleum 115

A

Penyebab
v v
Faktor-faktor terjadinya Peranan Safety Officer yang
kecelakaan kerja optimal

1. Sumber Daya Manusia 1. Safety Meeting
2. Peralatan 2. Kondisi Fisik Crew Saat Tank
3. Prosedur Cleaning

3. Peralatan Tank Cleaning

4. Pengawasan Kepada Crew

Penyelesaian

}

I. Memberikan instruksi yang sesuai dan selalu memperhatikan
faktor-faktor penyebab terjadinya risiko kecelakaan kerja

2. Melakukan safety meeting serta pengawasan kepada crew akan
penggunaan safely equipment pada saat tank cleaning

l

Peran Safety Officer untuk Mencegah Terjadinya Kecelakaan
Kerja Pada Saat Tank Cleaning Di MT.Petroleum115

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pada pembahasan masalah pada
bab sebelumnya mengenai ”Peran Safety Officer Untuk Mencegah Terjadinya
Resiko Kecelakaan Kerja Pada saat Tank Cleaning di MT. Petroleum 115”,
maka sebagai bagian akhir dalam penelitian ini penulis memberikan
kesimpulan yang diambil dari pembahasan masalah sebagai berikut :
5.1.1 Faktor-Faktor Terjadinya Kecelakaan Kerja Pada Saat Tank Cleaning
di MT. Petroleum 115.
5.1.14 Sumber Daya Manusia
Dikarenakan dengan adanya human error
serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan crew
yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja pada
saat  lank cleaning. Kelalaian dan kurangnya
pengetahuan merupakan faktor utama terjadinya
kecelakaan kerja pada saat fank cleaning di MT.
Petroleum 115
.12 Peralatan
Dengan kondisi peralatan dan tangga tangki
yang tidak sesuai standar serta kurangnya peralatan

safety equipment yang buruk dapat menyebabkan

67
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terjadinya suatu kecelakaan kerja pada saat
tank cleaning.
Prosedur

Prosedur pelaksanaan tank cleaning yang
benar harus diperhatikan seperti pada pelaksanaan
tank cleaning yang harus memperhatikan bahwa
tidak adanya bahaya yang menyebabkan timbulnya
sumber api. Sumber api dapat ditimbulkan dari
telepon genggam yang menyulut listrik statis yang

dapat menimbulkan kebakaran.

5.1.2 Peran Safety Officer yang Optimal di kapal MT. Petroleum 115

5. 124

Pemberian Pengetahuan Dan Keterampilan Dalam
Penggunaan Safety equipment Terhadap Crew di
Dalam Safety Meeting

Diadakannya safefy  meeting  terhadap
pengetahuan dan keterampilan crew terhadap
penggunaan safety equipment perlu dilaksanakan
guna menambah pengetahuan dan keterampilan crew
di atas kapal saat melaksanakan pekerjaan. Safery
meeting dapat dilakukan sebelum pelaksanaan
pekerjaan setiap hari, 1 (satu) bulan sekali ataupun

sebelum pelaksanaan fank cleaning.



5:1,2.2

5.1.2.3

5124

69

Pengecekan Oleh Safety Officer Terhadap Kondisi
Fisik Crew Sebelum Pelaksanaan Tank Cleaning

Kondisi fisik crew kapal saat bekerja harus
merupakan salah satu perhatian yang harus di
perhatikan oleh safety officer. Kondisi fisik yang
prima saat pelaksanaan tank cleaning sangat
dibutuhkan untuk menghindari suatu insiden
berbahaya.
Pengecekan Peralatan yang Digunakan Pada Saat
Tank Cleaning

Pada pelaksanaan tank cleaning, Safety
officer selalu memperhatikan kelengkapan akan
peralatan tank cleaning seperti gas portable detector.
Dengan  pengecekan  kelengkapan  sebelum
memasuki tangki dapat mencegah terjadinya suatu
kecelakaan kerja.
Pengawasan Oleh Safety Officer Terhadap Crew
Ketika Bekerja

Pengawasan dilakukan oleh safety officer
untuk menjaga keselamatan crew yang sedang
bekerja khusunya pada saat pelaksanaan tank
cleaning. Pengawasan lebih fokus terhadap crew

baru seperti Cadet. Crew harus selalu dalam



5.2 Saran
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pengawasan safety officer baik dari penggunaan

safety equipment bahkan tindakan-tindakan dalam

bekerja.

5.2.1 Faktor-Faktor Terjadinya Kecelakaan Kerja Pada Saat Tank Cleaning

di MT. Petroleum 115.

52:1 1

0. 214

52.13

Sumber Daya Manusia

Safety  officer harus bisa memperhatikan
kinerja dari crew saat pelaksanaan tank cleaning.
Dengan pemberian instruksi yang tepatkepada
seluruh crew sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki safety officer dapat mencegah terjadinya
kecelakaan kerja pada saat tank cleaning.
Peralatan

Safety officer harus memperhatikan peralatan
dan kondisi tangki seperti tangga tangki guna
mencegah terjadinya kecelakaan dalam pelaksanaan
tank cleaning. Dengan menyempatkan waktu untuk
maintenance peralatan dan tangga tangki, hal ini
dapat mencegah terjadi kecelakaan kerja.
Prosedur

Safety officer harus tegas dalam melarang

seluruh crew pada saat pelaksanaan rank cleaning
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untuk tidak membawa peralatan yang dapat
menimbulkan unsur segitiga api. Hal ini bertujuan
untuk mencegah terjadinya adanya kebakaran pada

saat tank cleaning.

5.2.2 Peran Safety Officer yang Optimal di kapal MT. Petroleum 115

52.2.1

9.2.3.2

Pemberian Pengetahuan Dan Keterampilan Dalam
Penggunaan Safety equipment Terhadap Crew di
Dalam Safety Meeting

Pelaksanaan  safety meeting harus rutin
dilaksanakan, baik setiap hari sebelum pelaksanaan
pekerjaan, ataupun sebulan sekali di atas kapal.
Khusunya pada saat tank cleaning, safety meeting
sangatlah penting dilaksanakan untuk mengingatkan
kembali akan keselamatan kerja terhadap crew yang
akan bertugas dalam pelaksanaan fank cleaning.
Pengecekan Oleh Safety Officer Terhadap Kondisi
Fisik Crew Sebelum Pelaksanaan Tank Cleaning

Pemberian istirahat yang cukup sangat
berpengaruh pada kondisi fisik crew saat
pelaksanaan tank cleaning sangat diperlukan.
Kondisi fisik yang prima sangat dibutuhkan kepada
crew yang akan bertugas untuk pelaksanaan fank

cleaning.



3.1.2:5

5.2¢2.3
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Pengecekan Peralatan yang Digunakan Pada Saat
Tank Cleaning

Safety  officer harus  memperhatikan
kelengkapan peralatan yang digunakan pada saat
tank cleaning. Safety officer harus teliti dalam
kelengkapan peralatan baik peralatan pendukung
tank cleaning dan safety equipment para crew yang
akan bertugas dalam pelaksanaan tank cleaning.
Pengawasan Oleh Safety Officer Terhadap Crew
Ketika Bekerja

Safety officer harus selalu mengawasi para
crew yang sedang melaksanakan kegiatan tank
cleaning. Pengawasan harus selalu diperhatikan oleh
safety officer kepada seluruh crew dan selalu

memotivasi agar pelaksanaan dapat berjalan lancar.
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Ship Particulars
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Lampiran 3

Transkip Wawancara

1. Daftar Nama Crew Responden

NO Nama Jabatan Keterangan
1 Noor Taufik Pambudi Chief Officer Responden 1
2 Agus Satria Master Responden 11

2. Hasil Wawancara

a)  Wawancara dengan Chief Officer MT. Petroleum 115

Penulis

Chief Officer

Penulis

Chief Officer

:“Selamat pagi,izin bertanya chief, berhubung chief
officer diberi tanggung jawab untuk menjadi safety
officer, apakah peran safety officer d di atas kapal?”
"Peran safety officer yaitu mempunyai tanggung
Jawab akan keselamatan kerja crew di atas kapal.”
”Pckerjaan apa menurut chief yang dapat dikatakan
cukup beresiko terjadinya kecelakaan kerja di atas
kapal?”

”Seluruh pekerjaan di atas kapal memiliki resiko
kecelakaan kerja, tapi menurut saya resiko yang
sangat besar pada saat melakukan tank cleaning,

karena pekerjaan tersebut dilakukan di dalam



Penulis

Chief Officer

Penulis

Chief Olfficer

Penulis

Chief Olfficer
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ruangan tertutup dan memiliki gas beracun yang
dapat membahayakan keselamatan para crew.”
’Faktor apa yang menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja pada saat tank cleaning?

:”Faktor manusia merupakan faktor utama terjadinya
kecelakaan kerja pada saat fank cleaning, selain itu
perlatan, faktor prosedur.”

:”Mohon penjelasannya chief mengapa faktor-faktor
tersebut menjadi alasan terjadinya kecelakaan kerja
pada saat tank cleaning?”

’Faktor manusia diibaratkan sebagai crew kapal
yang merupakan tenaga kerja yang melakukan
pekerjaan tersebut, maka dari itu jika terjadinya
human error atau kurangnya pengetahuan akan
kesclamatan kerja dan tata cara penggunaan safery
equipment dapat menjadikan kecelakaan kerja dan
menjadikan bahaya pada crew kapal tersebut.”
:”Bagaimana dengan faktor yang lainnya chief?”

:” Faktor machine terjadi karena perawatan dari
peralatan. Peralatan itu ya seperti tangga tangki
ataupun safety equipment yang digunakan. Oleh
karena itu, saya harus bekerja optimal untuk selalu

memperhatikan jumlah kondisi peralatan yang ada di



Penulis

Chief Olfficer

Penulis

Chief Officer
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atas kapal, adalagi faktor prosedur Faktor ini dapat
membahayakan karena biasanya dalam proses tank
cleaning, masih adanya sumber api yang crew tidak
sadari seperti adanya telepon genggam sebagai alat
dokumentasi yang secara tidak langsung
menyebabkan adanya sumber api yang ditimbulkan
dari listrik statis sinyal telepon genggam tersebut”
’Kemudian upaya apa yang dapat dilakukan safery
officer untuk mencegah terjadinya resiko

kecelakaan tersebut?”’

:” Pemberian pengetahuan dan keterampilan dalam
pengguanaan safety equipment terhadap crew di
dalam safety meeting perlu diadakan, entah itu
sebelum pekerjaan berlangsung ataupun setelah
pekerjaan berlangsung.”

:”Apa ada upaya lain chief?”

» Memperhatikan kondisi fisik pada seluruh crew,
dalam setiap pekerjaan khususnya pada saat tank
cleaning, kondisi fisik dari setiap crew harus selalu
diperhatikan karena dapat mempengaruhi kinerja
crew tersebut, selain itu pengecekan kelengkapan
peralatan dilakukan seblum melaksanakan rank

cleaning, seperti gas portable detector hal ini harus



Penulis

Chief Officer

Penulis
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benar-benar diperhatikan guna mencegah terjadinya
sesuatu yang menyebabkan kecelakaan kerja pada
saat fank cleaning dan pengawasan harus selalu
dilaksanakan, khususnya kepada Cadet yang
merupakan orang baru di atas kapaltetapi
pengawasan kepada crew lain juga harus selalu
dilaksanakan”

:”Sanksi apa yang diberikan kepada crew kapal

yang melanggar aturan chief?”

’Sanksi yang diberikan seperti teguran ringan
kepada crew dan jika terulang lagi saya tidak segan
untuk melaporkan kepada pihak perusahaan yang
dapat menurunkan crew tersebut dari kapal. Kejadian
beresiko tersebut tetap saya cantumkan di nearmiss
report.”

:’Baik terimakasih telah memberikan pengalaman

dan penjelasan chief officer sebagai safety officer.”

b) Wawancara dengan Master MT. Petroleum 115

Penulis

Master

’Selamat pagi Capt, menurut Capt, betapa
pentingnya peran safety officer di atas kapal Capt?
:”Sangat penting, oleh karena itu safety officer harus

bekerja dengan professional agar peranan sebagai



Penulis

Master
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safety officer dapat berjalan dengan optimal,
sehingga resiko kecelakaan kerja dapat dicegah.”
’Menurut Capt faktor apa saja yang memungkinkan
terjadinya kecelakaan kerja pada saat tank
cleaning?”’

:’Menurut saya ada 3 faktor, Kecelakaan kerja dapat
terjadi karena faktor manusianya itu sendiri, karena
kurangnya pengetahuan merecka berdampak pada
kerja mereka, khusunya pada saat melakukan tank
cleaning, selain itu kondisi peralatan, kondisi
peralatan yang tidak sesuai dengan standar seperti
tangga tangki yang mulai keropos atau kurang
bagus dapat menyebabkan kecelakaan kerja, selain
itu kurangnya perawatan seperti safety equipment di
atas kapal juga masuk dalam faktor ini dan Faktor
ini mempengaruhi adanya suatu kecelakaan kerja,
karena dalam prosedur tank cleaning harus
menjauhkan sumber api di area sekitar rank
cleaning, harus diingat bahwa adanya api karena
adanya segitiga api dan yang masih sering terjadi
yaitu para crew ada yang membawa telepon

genggam untu kepentingan dokumentasi yang
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Master

Penulis
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sebenarnya dari sinyal telepon genggam tersebut
dapat menimbulkan adanya api dan kebakaran”
’Menurut Capt Agus, bagaimana upaya untuk
menanggulanginya??”

”Ya, dibutuhkannya peran safety officer yang
optimal seperti pelaksanaan safety meeting,
pengecekan kondisi crew dan pengawasan oleh
safety officer.”

’Bisa di jelaskan Capt?”

:” Pemberian safety meeting di atas kapal perlu
dilakukan, safety meeting entah itusetiap pagi, pada
saat pelaksanaan tank cleaning ataupun safety
meeting yang dilakukan 1 bulan sekali, safery
meeting ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan crew terhadap
penggunaan safety equipment, setelah itu Safety
officer harus dapat melihat kondisi fisik dari crew
ketika pelaksanaan tank cleaning, kondisi yang
sehat sangatlah diperlukan guna mencegah terjadi
kecelakaan kerja pada saat tank cleaning,
Kelengkapan peralatan pada saat akan pelaksanaan
tank cleaning harus dilakukan, selain itu safety

officer harus memperhatikan kelengkapan crew



Penulis

yang akan bekertugas saat pelaksanaan fank
cleaning serta kondisi peralatan tersebut dan yang
terakhir Setiap pekerjaan di atas kapal khususnya
tank cleaning harus selalu dalam pengawasan,
pengawasan ini bertujuan agar seluruh pekerja
selalu diingatkan akan keselamatan dalam bekerja
terutama pada pelaksanaan tank cleaning

:”Baik Capt terimakasih atas penjelasannya”
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Lampiran 4

Near Miss Report

NEARMISS REPORT

SHIP NAME : PETROLEUM 115

No. Date Nearmiss otall Nearmiss ' UAIUC

Unsafe Condition :
When dack crew (boatswain) want Lo entering enclosad space ho uc
don'l uge safety equiprrent

1, 08 June 2020

Potantial Hozard:
Work accidonl

Investigation:
Usa safoty equipimont

Action to be taken:
Remind 1o all craw lo use tho safefy equipment,

Unsafe Condition |
29 June 2020 During moplhly safely inspection, it was feund no clanps al center ue
walk grating.

Potontial Hazard:
Not safe acees vy, strumblo and gralng can be falllng down

Investigation:
Routine cheek & maka sura in good condition.

“T'Action to bo taken:
Rednstall damps o the grating.

June 2020

D wle i dergqan CornSeamnes
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